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Abstract

Tuberculosis (TB) remains a serious public health problem. Low levels of
knowledge and non-adherence to treatment are major factors contributing
to treatment failure and an increased risk of drug resistance. This study
aims to analyze the effect of education on the knowledge and adherence
of tuberculosis patients. A pre-experimental study design with a one-group
pre-test and post-test design was used, employing total sampling of 35
patients. Data were collected using a validated TB knowledge
questionnaire and the MMAS-8, and analyzed using the Wilcoxon Signed-
Rank Test. The results showed an increase in the average knowledge score
from 75 to 83, with the good category rising from 54.3% to 74.3%.
Adherence increased from 6.82 (moderate) to 7.55 (high), with the high
category rising from 42.9% to 57.1%. The Wilcoxon test yielded a p-value
of 0.002 for knowledge and p = 0.017 for adherence (p < 0.05). It was
concluded that education using Microsoft PowerPoint and leaflets had a
significant effect on improving knowledge and treatment adherence
among tuberculosis patients.
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Abstrak

Tuberkulosis (TB) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
serius. Rendahnya pengetahuan dan ketidakpatuhan pengobatan
merupakan faktor utama kegagalan terapi serta meningkatnya risiko
resistensi obat. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi
terhadap pengetahuan dan kepatuhan pasien tuberkulosis. Desain
penelitian pra-eksperimental dengan rancangan one group pre-test and
post-test menggunakan fotal sampling sejumlah 35 pasien. Data
dikumpulkan melalui kuesioner pengetahuan TB tervalidasi dan MMAS-
8, dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 75 menjadi 83,
dengan kategori baik meningkat dari 54,3% menjadi 74,3%. Kepatuhan
meningkat dari 6,82 (sedang) menjadi 7,55 (tinggi), dengan kategori tinggi
dari 42,9% menjadi 57,1%. Uji Wilcoxon menghasilkan nilai p = 0,002
untuk pengetahuan dan p = 0,017 untuk kepatuhan (p < 0,05).
Disimpulkan bahwa edukasi menggunakan Microsoft PowerPoint dan
leaflet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan
kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosis dan hingga kini masih menjadi ancaman kesehatan besar di
tingkat global maupun nasional. Berdasarkan World Health Organization, TB menduduki
posisi kedua sebagai penyakit infeksi penyebab kematian terbanyak setelah COVID-19.
Pada tahun 2023, delapan negara berkontribusi terhadap sekitar dua pertiga kasus TB
global, dengan India menempati posisi pertama (27%), diikuti Indonesia (10%), Tiongkok
(7,1%), Filipina (7,0%), Pakistan (5,7%), Nigeria (4,5%), Bangladesh (3,6%), serta
Republik Demokratik Kongo (3,0%) (WHO, 2023). Indonesia tercatat sebagai negara
dengan beban TB tertinggi kedua secara global, dengan perkiraan 1,09 juta kasus dan
sekitar 125 ribu kematian per tahun (Kemenkes RI, 2024).

Di tingkat provinsi, Lampung diperkirakan menanggung sekitar 31.000 kasus TB
pada tahun 2025, namun hanya sekitar 21.000 kasus yang terdeteksi. Angka deteksi kasus
di Provinsi Lampung mengalami peningkatan sebesar 53% dari tahun 2021 hingga 2022,
namun belum mencapai target nasional 90% (Dinkes Lampung, 2023). Kabupaten
Pringsewu mencatat sekitar 876 kasus (58% cakupan) pada tahun 2025, menjadikannya
kabupaten dengan capaian penemuan kasus tertinggi ketiga di Provinsi Lampung (Dinkes
Pringsewu, 2025). Kecamatan Pringsewu menjadi wilayah dengan beban kasus TB
tertinggi di kabupaten tersebut, yaitu 620 kasus pada tahun 2023 (Dinkes Pringsewu, 2023).

Pengetahuan masyarakat Indonesia tentang TB yang tergolong rendah dikaitkan
dengan risiko infeksi 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan individu dengan tingkat
pengetahuan yang baik (Ningsih et al., 2022). Sementara itu, tingkat kepatuhan pengobatan
TB di Indonesia masih di bawah 50%, dan angka keberhasilan pengobatan TB BTA positif
di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 81,3%, belum memenuhi standar nasional 85%
(Kemenkes RI, 2022). Ketidakpatuhan terhadap pengobatan merupakan salah satu faktor
utama munculnya resistensi obat, kegagalan terapi, dan kekambuhan penyakit (Hasina et
al., 2023).

Edukasi kesehatan menjadi upaya penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
perilaku sehat masyarakat sangat dipengaruhi oleh ketepatan pemilihan media
penyampaian informasi. Microsoft PowerPoint dinilai efektif digunakan sebagai media
edukasi kesehatan karena kemampuannya menyajikan informasi secara visual dan
sistematis, memadukan unsur teks, gambar, dan animasi sehingga materi yang kompleks
menjadi lebih mudah dipahami, di samping sifatnya yang fleksibel untuk diterapkan baik
pada edukasi kelompok maupun individu (Indasah et al., 2026). Sedangkan Leaflet
berfungsi sebagai media promosi kesehatan yang ringkas dan mudah dibawa, yang
memudahkan masyarakat menerima informasi kesehatan dengan bahasa sederhana yang
mudah dipahami (Pratiwi et al., 2022).

Berdasarkan data awal yang diperoleh peneliti di Puskesmas Pringsewu pada
Oktober 2025, dari 43 pasien TB aktif yang terdaftar dalam Sistem Informasi TB (SITB),
sebagian besar mengalami kekambuhan akibat ketidakpatuhan mengonsumsi obat yang
dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan tentang pengobatan TB. Kondisi ini menegaskan
urgensi intervensi edukasi yang terstruktur dan berbasis bukti untuk meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan pasien TB.

Edukasi kesehatan merupakan pendekatan strategis dalam meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan pengobatan pasien TB. Kamilah et al. (2024) membuktikan
bahwa edukasi menggunakan leaflet meningkatkan rerata skor pengetahuan pasien TB
secara signifikan. Arum et al. (2024) juga menunjukkan kepatuhan minum obat meningkat
dari 58,1% menjadi 93,5% melalui kombinasi leaflet dan WhatsApp Reminder. Penggunaan
Microsoft PowerPoint sebagai media edukasi terbukti lebih menarik dan efisien karena
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memadukan fungsi penglihatan dan pendengaran (Sirait et al., 2023). Penelitian ini
diperkuat oleh Pratiwi et al. (2022) bahwa media leaflet berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat dalam pencegahan TB dengan nilai
p<0,05. Selanjutnya, Manik et al. (2020) menjelaskan edukasi dengan metode ceramah dan
leaflet juga mengalami peningkatan pengetahuan dengan seluruh perubahan menunjukkan
signifikansi.  Penelitian-penelitian  terdahulu  cenderung belum banyak yang
mengintegrasikan kombinasi PowerPoint dan leaflet secara bersamaan dalam satu
intervensi untuk mengukur pengaruhnya terhadap dua variabel sekaligus, yaitu
pengetahuan dan kepatuhan pasien TB.

Meskipun sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas edukasi terhadap
pengetahuan atau kepatuhan secara terpisah, penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh edukasi menggunakan kombinasi media PowerPoint dan leaflet terhadap kedua
variabel tersebut secara bersamaan pada pasien TB di fasilitas kesehatan primer masih
terbatas. Penelitian ini dirancang untuk mengisi research gap tersebut. Berdasarkan latar
belakang tersebut tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh edukasi kesehatan
terhadap tingkat pengetahuan dan kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis. Hipotesis
penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan edukasi kesehatan terhadap
peningkatan pengetahuan dan kepatuhan pasien TB di Puskesmas Pringsewu, Lampung.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan rancangan One
Group Pre-test and Post-test. Observasi awal telah dilakukan sejak Oktober 2025,
sedangkan intervensi dan pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada Maret—April
2026, bertepatan dengan program skrining TB terintegrasi Cek Kesehatan Gratis (CKG) di
Puskesmas Pringsewu. Periode ini dipilih karena terjadi peningkatan kontak antara tenaga
kesehatan dengan pasien TB, baik yang baru terjaring melalui skrining maupun yang
sedang menjalani pengobatan, sehingga edukasi dan pengumpulan data dapat dilakukan
secara lebih optimal. Lokasi dipilih karena Kecamatan Pringsewu merupakan wilayah
dengan beban kasus TB tertinggi di kabupaten tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien TB yang sedang menjalani
pengobatan di Puskesmas Pringsewu, yaitu sebanyak 35 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan fotal sampling Karena jumlah populasi relatif kecil, dengan kriteria
inklusi: (1) pasien TB yang terdaftar dan aktif menjalani pengobatan, (2) berusia >17 tahun,
dan (3) bersedia berpartisipasi dalam penelitian (informed consent). Kriteria eksklusi
meliputi pasien yang meninggal dunia dan tidak melengkapi data penelitian. Jumlah sampel
akhir yang memenubhi kriteria adalah 35 responden.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah edukasi kesehatan yang diberikan
melalui metode ceramah dengan media Microsoft PowerPoint dan leaflet oleh seorang
apoteker, yang secara kompetensi memiliki kewenangan dalam pemberian informasi dan
konseling obat (KIE) sesuai Permenkes No. 73 Tahun 2016, khususnya terkait pengobatan
dan efek samping OAT. Materi edukasi mencakup definisi TB, tanda dan gejala,
mekanisme penularan, pemeriksaan diagnostik, pencegahan, tahap-tahap pengobatan, efek
samping obat anti tuberkulosis (OAT), etika batuk, dan pentingnya kepatuhan minum obat.
Kegiatan edukasi dilaksanakan pada 12 Maret 2026, diikuti sesi tanya jawab interaktif.

Variabel terikat adalah tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien TB.
Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner yang diadopsi dari (Widianingrum, 2017),
terdiri dari 20 item pernyataan dengan sistem skoring Skala Guttman (benar = 1, salah =
0). Adapun indikator pernyataan meliputi kemampuan responden dalam memahami
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definisi, etiologi, dan patofisiologi penyakit TB (P5, P12, P13), kemampuan responden
dalam mengidentifikasi tanda dan gejala klinis yang timbul pada penderita TB (P9, P10,
P19), kemampuan responden dalam menjelaskan cara penularan kuman TB dari penderita
ke orang lain (P4, P11), kemampuan responden dalam mengenali faktor risiko terjadinya
TB serta upaya pencegahan penularannya (P3, P6, P14, P15, P16, P18), kemampuan
responden dalam menjelaskan jenis pemeriksaan diagnostik untuk menegakkan diagnosis
TB (P20), kemampuan responden dalam memahami prinsip, lama, dan kriteria
keberhasilan pengobatan TB (P1, P2, P8, P17), serta kemampuan responden dalam
mengenali efek samping yang dapat timbul akibat penggunaan Obat Anti Tuberkulosis
(P7). Kategori pengetahuan ditetapkan sebagai berikut: baik (76—100%), cukup (56—75%),
dan kurang (0-55%). Kuesioner kepatuhan diukur menggunakan Morisky Medication
Adherence Scale-8§ (MMAS-8) yang telah tervalidasi dan realibel, dengan skor total 0-8.
Kategori kepatuhan: tinggi (skor 8), sedang (skor 6—<8), dan rendah (skor <6) (Morisky
D.E., Ang A., 2011). Pengukuran pre-test pengetahuan dan kepatuhan dilakukan pada hari
yang sama, yaitu 12 Maret 2026 sebelum sesi edukasi dimulai. Sedangkan Pengukuran
post-test kepatuhan dilakukan 3 hari setelah pemberian edukasi, bertepatan dengan jadwal
kontrol pengobatan pasien.

Analisis data meliputi: (1) analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik
responden, distribusi kategori pengetahuan, dan distribusi kategori kepatuhan sebelum dan
sesudah intervensi; (2) uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk (digunakan karena
n<50); dan (3) analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena data
tidak terdistribusi normal (nilai sig. <0,05). Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah
95% dengan nilai 0=0,05. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik (ethical
clearance) dari komite etik yang berwenang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Edukasi kesehatan dilaksanakan pada Kamis, 12 Maret 2026, pukul 10.30 WIB, di
Puskesmas Pringsewu, diikuti 35 responden. Materi disampaikan oleh seorang apoteker
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Gambar 1. Materi Edukasi Microsoft powerpoint

Melalui dua media, yaitu tayangan PowerPoint dan leaflet, mencakup definisi,
etiologi, tanda dan gejala, cara penularan, faktor risiko, pencegahan, pemeriksaan
diagnostik, pengobatan, kepatuhan, serta efek samping OAT. Leaflet dibagikan sebagai
media pendamping yang dapat dibaca ulang responden. Berikut tampilan media edukasi
yang digunakan:
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Gambar 2. Materi Edukasi Leaflet

Hasil observasi menunjukkan responden aktif menyimak dan bertanya, serta
membaca ulang leaflet selama pemaparan berlangsung, sehingga informasi diterima
melalui dua jalur sekaligus, yaitu visual dan bacaan mandiri. Kombinasi kedua media ini
berkontribusi meningkatkan pengetahuan responden karena saling melengkapi PowerPoint
mempermudah pemahaman konsep abstrak seperti penularan dan patofisiologi TB serta
memfasilitasi diskusi, sedangkan leaflet berfungsi sebagai penguat yang dapat dibaca ulang
sehingga informasi lebih mudah diingat.

Karakteristik Responden
Sebanyak 35 pasien TB berpartisipasi dalam penelitian ini. Karakteristik lengkap
responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik

Variabel n %
Jenis Kelamin

Laki-laki 12 34,3

Perempuan 23 65,7
Usia (Tahun)

17-25 1 2,9

26-35 6 17,1

3645 4 11,4

46-55 11 31,4

56-65 9 25,7

>65 4 11,4
Pendidikan Terakhir

SD 10 28,6

SMP 6 17,1

SMA 18 51,4

D3/S1 1 2,9
Pekerjaan

IRT 20 57,1

Buruh 7 20,0

Petani 3 8,6

PNS/Wiraswasta 4 11,4

Lainnya 1 2,9
Lama Pengobatan

<2 bulan (Fase intensif) 7 20,0

>2 bulan (Fase lanjutan) 28 80,0
Total 35 100
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Berdasarkan Tabel 1. responden perempuan mendominasi dengan jumlah 23 orang
(66%). Sebagian besar responden berada pada kelompok usia lansia awal (46—55 tahun)
sebanyak 11 orang (31%). Mayoritas responden berpendidikan terakhir SMA yaitu 18
orang (51%) dan bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga sebanyak 20 orang (57%). Ditinjau
dari status perkawinan, sebagian besar responden telah menikah yaitu 33 orang (94%) , dan
dalam hal durasi pengobatan, mayoritas berada pada fase lanjutan (> 2 bulan) sebanyak 28
orang (80%).. Karakteristik ini secara keseluruhan menggambarkan profil pasien TB yang
mengakses pelayanan kesehatan primer di wilayah Pringsewu, Lampung.

Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi
Distribusi kategori tingkat pengetahuan pasien TB sebelum dan sesudah intervensi
edukasi disajikan pada Tabel 2. dan Gambar 3.

Tabel 2. Distribusi Kategori Pengetahuan Pre-test dan Post-test

Pre-test Post-test
Pengetahuan Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
Baik 19 54,3% 26 74,3%
Cukup 11 31,4% 9 25,7%
Kurang 5 14,3% 0 0%

Tingkat pengetahuan

W Pretest & Postest
30 74,3%
25
g 20
2 15
4
- 10
14.3%
5
Kurang
u Pretest 19 S
o Postest 26 9 0

Kategori

Gambar 3. Distribusi Kategori Pengetahuan Pre-test dan Post-test

Gambar 3. menunjukkan bahwa sebelum edukasi, sebagian besar responden
(54,3%) berada dalam kategori pengetahuan baik, 37,1% kategori cukup, dan 8,6% kategori
kurang. Setelah intervensi edukasi, terjadi peningkatan signifikan: kategori baik meningkat
menjadi 74,3%, kategori cukup menurun menjadi 25,7%, dan tidak ada responden yang
berada dalam kategori kurang.

Tingkat Kepatuhan Sebelum dan Sesudah Edukasi

Distribusi kategori tingkat kepatuhan pasien TB sebelum dan sesudah intervensi
edukasi disajikan pada Tabel 3. dan Gambar 4.
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Tabel 3. Distribusi Kategori Kepatuhan Pre-test dan Post-test

Pre-test Post-test
Kepatuhan Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
Tinggi 13 37,1% 20 57,1%
Sedang 15 42,9% 14 40%
Rendah 7 20% 1 2,9%

Tingkat Kepatuhan  wrretest wpostest

25

57,1%
20
42,9%
2 15 37,1% =
<
=
E 10 20%
5 .
2,9%
0 [ E—— ]
Tinggi Sedang Rendah
M Pretest 13 15 7
W Postest 20 14 1
Kategori

Gambar 4. Distribusi Kategori Kepatuhan Pre-test dan Post-test

Gambar 4. memperlihatkan bahwa sebelum edukasi, distribusi kepatuhan terbagi
Kategori Kepatuhan Tinggi sebanyak 13 responden (37,1%), Kepatuhan Sedang
mendominasi sebesar 15 responden (42,9%), dan Kepatuhan Rendah sebanyak 7 responden
(20%). Setelah intervensi, kategori tinggi meningkat menjadi 57,1%, kategori sedang
sedikit menurun menjadi 40,0%, dan kategori rendah turun drastis menjadi hanya 2,9%.

Uji Normalitas

Sebelum analisis bivariat, dilakukan uji normalitas diterapkan untuk menilai
apakah sebaran data nilai pengetahuan dan kepatuhan berpasangan (pre-test dan post-test)
berdistribusi normal atau tidak. Mengingat ukuran sampel dalam penelitian ini relatif kecil
(N = 35 atau < 50 responden), metode statistik yang digunakan adalah vuji Shapiro-Wilk.
Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk)

Variabel Sig. Parameter Keterangan
Pre-test Pengetahuan 0,014 <0,05 Tidak normal
Post-test Pengetahuan 0,139 >0,05 Normal

Pre-test Kepatuhan 0,000 <0,05 Tidak normal
Post-test Kepatuhan 0,000 <0,05 Tidak normal

Berdasarkan Tabel 4. Parameter uji Shapiro-Wilk, suatu data dikatakan
berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi (Sig.) >0,05. Hasil analisis
menunjukkan bahwa data Pre-test Pengetahuan (p=0,014), Pre-test Kepatuhan (p=0,000),
dan Post-test Kepatuhan (p=0,000) menghasilkan nilai Sig. <0,05, yang berarti data
tersebut berdistribusi tidak normal. Hanya data Post-fest Pengetahuan yang
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memperlihatkan sebaran normal (p=0,139 > 0,05) karena pasangannya (pre-test) tidak
normal, syarat parametrik tidak terpenuhi secara keseluruhan.

Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan dan Kepatuhan
Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk kedua variabel disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Variabel Mean Pre-test ~ Mean Post-test p-value Keterangan
Pengetahuan 75 83 0,002 Ada pengaruh
Kepatuhan 6,82 7,55 0,017 Ada pengaruh

Tabel 5. menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan edukasi terhadap
pengetahuan pasien TB (p=0,002; p<0,05) dengan peningkatan rata-rata skor dari 75
menjadi 83. Terdapat pula pengaruh signifikan terhadap kepatuhan (p=0,017; p<0,05)
dengan peningkatan rata-rata skor dari 6,82 menjadi 7,55. Dengan demikian, H; diterima
dan Hy ditolak untuk kedua variabel.

Pembahasan
Karakteristik responden

Berdasarkan karakteristik responden Dominasi responden perempuan (66%)
dipengaruhi oleh karakteristik wilayah Puskesmas Pringsewu, di mana pasien perempuan
cenderung lebih aktif memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan primer. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Khadijah et al. (2023) yang mengemukakan bahwa perempuan bertindak
sebagai pengelola kesehatan keluarga sehingga lebih sering mengakses layanan puskesmas.
Penelitian ini juga diperkuat oleh Asrianto et al. (2020) yang menyatakan mayoritas
penderita TB adalah perempuan akibat pengaruh lingkungan rumah tangga dan status gizi.

Dari segi usia, penderita terbanyak berada pada kelompok lansia awal (4655
tahun). Secara biologis, pertambahan usia menyebabkan penurunan sistem kekebalan tubuh
(imunosenesens), sehingga rentan terhadap infeksi Mycobacterium tuberculosis, yang
selaras dengan temuan (Olivia et al.,, 2025). Selain itu, Istiqgomah & Naryati (2023)
menambahkan bahwa kelompok usia produktif dan lansia awal rentan terpapar akibat
lingkungan kerja yang padat serta interaksi sosial yang tinggi.

Tingkat pendidikan mayoritas menengah (SMA) turut memengaruhi kemampuan
penerimaan informasi kesehatan. Menurut Bakhtiar et al. (2021), latar belakang pendidikan
formal berkaitan erat dengan upaya pencarian pengobatan dan keputusan berperilaku sehat.
Penelitian Satriani et al. (2024) juga mendukung bahwa tingkat pendidikan yang memadai
memudahkan responden dalam memahami dan mengakses informasi mengenai
tuberkulosis secara baik.

Sebagai Ibu Rumah Tangga (57%), aktivitas yang banyak dihabiskan di dalam
rumah dengan ventilasi atau kepadatan hunian yang buruk meningkatkan peluang
penularan, sesuai dengan kajian Sumarna et al. (2017); Aminah & Djuwita (2021).
Keterbatasan pendapatan mandiri pada ibu rumah tangga juga memengaruhi akses
makanan bergizi yang berdampak pada status imunitas tubuh, seperti dilaporkan
(Kusumaningrum et al., 2023).
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Sementara itu, status perkawinan yang mayoritas menikah (94%) menunjukkan
adanya potensi kontak langsung yang tinggi di dalam satu rumah, yang memicu penularan
keluarga sebagaimana dijelaskan oleh penelitian (Pralambang & Setiawan, 2021). Namun,
status menikah juga membawa dampak positif berupa hadirnya dukungan keluarga inti
selama menjalani durasi pengobatan panjang (fase lanjutan > 2 bulan), yang memperkuat
kepatuhan kontrol pengobatan pasien, selaras dengan Agustina et al. (2023) yang
menekankan pada peran pengawasan keluarga sebagai sistem pendukung. Ketika
pengobatan memasuki bulan kedua dan seterusnya (fase lanjutan), gejala klinis biasanya
mulai mereda sehingga pasien sering merasa "sudah sembuh" dan malas kontrol. Disinilah
peran keluarga sangat penting untuk memaksa dan mengingatkan pasien agar tidak
menghentikan pengobatan secara sepihak.

Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi

Berdasarkan distribusi kategori tingkat pengetahuan pasien TB sebelum diberikan
edukasi, masih banyak responden yang memberikan jawaban tidak tepat pada beberapa
butir pertanyaan krusial, di antaranya pertanyaan P5 (16 responden salah), P8 (17
responden salah), dan P14 (15 responden salah). Adanya jawaban salah dalam jumlah besar
pada pre-test mencerminkan kesenjangan pemahaman yang mendasar terkait penyakit TB.
Pada pertanyaan P5 mengenai sistem imun, responden keliru menganggap daya tahan
tubuh yang baik mempercepat pertumbuhan penyakit. Konsep ini diluruskan melalui
edukasi bahwa respons imun justru berfungsi menekan replikasi bakteri, yang sejalan
dengan teori (Putri, 2023). Kekeliruan pada pertanyaan P8 menunjukkan bahwa pasien
memiliki sikap pesimistis terhadap prognosis kekambuhan TB. Padahal, kasus TB kambuh
(termasuk TB-MDR) tetap dapat disembuhkan melalui kepatuhan regimen obat yang
tuntas. Nimah et al. (2023) menegaskan bahwa rendahnya pemahaman mengenai dampak
penghentian obat secara sepihak berisiko fatal memicu resistensi bakteri. Mitos masyarakat
bahwa TB hanya menyerang kelompok usia lanjut (P14) juga berhasil diluruskan, karena
semua kelompok usia berisiko apabila sistem imun tidak optimal, sesuai hasil penelitian
(Pralambang & Setiawan, 2021).

Setelah dilakukan intervensi edukasi menggunakan metode ceramah berbantuan
media PowerPoint dan leaflet, pemahaman responden meningkat tajam, terutama pada
pertanyaan P9 (dari 29 menjadi 35 responden benar), P10 (dari 27 menjadi 33 responden
benar), dan P12 yang mencatatkan peningkatan pemahaman tertinggi yaitu dari 25 menjadi
33 responden yang menjawab dengan tepat.

Peningkatan pengetahuan pada hasil post-fest membuktikan bahwa intervensi
edukasi terstruktur sangat efektif dalam meluruskan stigma dan miskonsepsi pasien,
terutama mengenai sifat sistemik infeksi TB (P12) yang tidak hanya menyerang paru-paru
melainkan dapat menyebar ke organ lain. Perilaku menyimak materi dengan baik oleh
responden berkontribusi nyata pada hasil ini. Keberhasilan intervensi ini sejalan dengan
Irsyad et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa interaksi aktif dalam edukasi kesehatan
mampu meningkatkan pengetahuan secara drastis. Berdasarkan penelitian Firmanda et al.,
(2025), metode ceramah memberikan keuntungan karena penyampaian materi dapat
disesuaikan dengan konteks sosial budaya setempat sehingga pesan kesehatan lebih mudah
diterima. Kombinasi auditif dan visual lewat media PowerPoint dan media cetak berupa
leaflet juga terbukti merangsang pemahaman informasi secara lebih cepat dan efisien
(Sirait et al., 2023).
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Tingkat Kepatuhan Sebelum dan Sesudah Edukasi

Pada pengujian awal (pre-test), kelemahan kepatuhan pasien terdeteksi paling
tinggi pada butir pertanyaan P7 (11 responden memberikan jawaban tidak tepat) dan P8
(16 responden memberikan jawaban tidak tepat). Hambatan kepatuhan minum obat
sebelum edukasi didominasi oleh faktor kognitif dan psikologis. Masalah kejenuhan
terhadap rutinitas menelan obat jangka panjang (P7) serta kesulitan mengingat jadwal
minum obat (P8) menjadi tantangan nyata bagi pasien. Dwiningrum et al. (2021)
memaparkan bahwa durasi terapi minimal 6 bulan, efek samping obat, dan perasaan seolah-
olah sudah sembuh karena gejala klinis mereda di 1-2 bulan pertama adalah pemicu utama
pasien lalai mengonsumsi OAT secara teratur.

Setelah edukasi diberikan, kepatuhan pasien membaik secara nyata, ditandai
dengan peningkatan jawaban tepat pada P6 (dari 32 menjadi 35 responden) dan pertanyaan
P8 (dari 19 responden meningkat menjadi 28 responden). Guna mengatasi kendala lupa
mengingat jadwal, intervensi edukasi menekankan pentingnya penguatan sistem pengingat
dan optimalisasi peran Pengawas Minum Obat (PMO). Hal ini didukung oleh Yuliani et al.
(2025) yang menyatakan bahwa pendampingan dan pengawasan minum obat oleh keluarga
merupakan instrumen paling efisien dan determinan dalam menjaga kepatuhan pasien
selama masa terapi berjalan. Secara keseluruhan, intervensi edukasi berkelanjutan dan
pendekatan interaktif terbukti efektif meminimalkan hambatan kognitif pasien, melahirkan
komitmen perilaku kepatuhan yang konsisten, serta menstabilkan kepatuhan pengobatan
pasien, selaras dengan penelitian Firmanda et al. (2025) menyatakan bahwa pentingnya
edukasi berkelanjutan, pendekatan individual, pemantauan rutin, dan dukungan sosial
dalam strategi pengendalian TB.

Uji Normalitas

Berdasarkan parameter uji Shapiro-Wilk, suatu data dikatakan berdistribusi normal
apabila memiliki nilai signifikansi (Sig.) >0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa data
Pre-test Pengetahuan (p=0,014), Pre-test Kepatuhan (p=0,000), dan Post-test Kepatuhan
(p=0,000) menghasilkan nilai Sig. <0,05, yang berarti data tersebut berdistribusi tidak
normal. Hanya data Post-test Pengetahuan yang memperlihatkan sebaran normal (p=0,139
> 0,05) karena pasangannya (pre-test) tidak normal, syarat parametrik tidak terpenuhi
secara keseluruhan. Berdasarkan prinsip bahwa uji Wilcoxon digunakan apabila salah satu
atau kedua data berpasangan tidak memenuhi asumsi normalitas, sehingga seluruh analisis
bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test (Hartanti et al., 2024).

Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan Pasien Tuberkulosis

Peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 75 menjadi 83 (p=0,002)
membuktikan bahwa edukasi melalui media Microsoft PowerPoint dan leaflet efektif
meningkatkan pengetahuan pasien TB. Hasil ini konsisten dengan penelitian Sa’diah et al.
(2026) yang melaporkan peningkatan pengetahuan pasien TB secara signifikan (p=0,000)
setelah intervensi edukasi melalui video di RSUD Sultan Suriansyah Banjarmasin.
Mutmainnah & Musdalipa (2024) juga melaporkan peningkatan proporsi kategori baik dari
43,5% menjadi 95,7% setelah edukasi terstruktur. Firmanda et al. (2025) menegaskan
bahwa edukasi mampu meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien TB, karena
pasien yang mendapatkan edukasi lebih memahami konsekuensi ketidakpatuhan seperti
risiko resistensi obat.
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Keberhasilan edukasi dalam penelitian ini didukung oleh beberapa faktor. Pertama,
penggunaan media Microsoft PowerPoint yang mengintegrasikan fungsi penglihatan dan
indra pendengaran memungkinkan penyampaian informasi lebih cepat dan mudah
dipahami sejalan dengan Sirait et al. (2023). Kedua, /eaflet berfungsi sebagai media
pendukung yang dapat dibaca ulang, sehingga menjadi sumber referensi praktis jangka
panjang Ardayani et al. (2025). Ketiga, narasumber apoteker yang kompeten mampu
menyampaikan informasi terkait obat secara akurat dan sistematis. Keempat, sesi tanya
jawab interaktif menciptakan dialog yang memungkinkan klarifikasi konsep yang belum
dipahami. Kombinasi metode ini memenuhi prinsip pembelajaran berbagai model yang
terbukti lebih efektif dibandingkan metode tunggal (Vershinta et al., 2026).

Tingkat pendidikan responden yang didominasi SMA (51,4%) turut berkontribusi
pada keberhasilan edukasi. Pendidikan yang lebih tinggi memudahkan individu menerima
dan mengolah informasi baru (Jatiningtyas et al., 2022). Penelitian Fikri et al. (2024) juga
menegaskan bahwa tingkat pendidikan merupakan faktor determinan yang mempengaruhi
pengetahuan pasien TB paru. Meskipun 28,6% responden hanya berpendidikan SD,
penggunaan bahasa sederhana dalam /eaflet dan komunikasi verbal yang disesuaikan
narasumber membantu mereka memahami materi edukasi.

Pengaruh Edukasi terhadap Kepatuhan Pasien TB

Peningkatan rata-rata skor dari 6,82 (kategori sedang) menjadi 7,55 (kategori
tinggi) dengan (p=0,017) mengonfirmasi bahwa edukasi berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan pengobatan pasien TB. Hasil ini selaras dengan penelitian Alfi et al. (2025) yang
menemukan perbedaan signifikan pada tingkat kepatuhan pasien TB dalam meminum OAT
sebelum dan sesudah intervensi edukasi /eaflet. Penelitian oleh Maulaya et al. (2024) juga
melaporkan peningkatan kepatuhan melalui edukasi berbasis grup WhatsApp, dan
menegaskan bahwa semakin sering edukasi diberikan, semakin tinggi kepatuhan pasien
dalam mengonsumsi OAT.

Peningkatan kepatuhan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijelaskan
melalui beberapa mekanisme. Pertama, edukasi yang berfokus pada konsekuensi
penghentian OAT sebelum waktu (resistensi obat, kegagalan terapi) meningkatkan persepsi
keseriusan pasien terhadap TB. Penelitian Juliati et al. (2020) menjelaskan bahwa persepsi
keseriusan yang kuat mendorong pasien untuk lebih patuh menjalani terapi. Kedua,
pemahaman yang lebih baik tentang mekanisme kerja OAT dan alasan pentingnya
konsistensi dosis mengatasi hambatan kognitif berupa lupa jadwal minum obat. Ketiga,
penguatan motivasi melalui edukasi tentang keberhasilan terapi TB mendorong keinginan
sembuh yang merupakan faktor motivasi terpenting dalam kepatuhan (Dewantoro et al.,
2022).

Kepatuhan pasien juga dipengaruhi oleh dukungan keluarga sebagai Pengawas
Minum Obat (PMO). Yuliani et al. (2025) menegaskan bahwa dukungan keluarga
merupakan faktor paling determinan dalam kepatuhan pengobatan TB. Penelitian oleh
Safrina & Ramadhani (2025) menunjukkan bahwa pasien tidak patuh memiliki risiko 7,63
kali lebih besar mengalami kualitas hidup yang buruk. Dalam penelitian ini, materi edukasi
yang menyertakan penjelasan tentang peran PMO diharapkan mendorong keterlibatan aktif
keluarga dalam pemantauan pengobatan. Pengukuran post-test dilakukan 3 hari setelah
edukasi untuk memberikan waktu adaptasi perilaku, sesuai prinsip bahwa perubahan
perilaku memerlukan proses internalisasi (Sirait et al., 2023).
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa edukasi terstruktur
menggunakan media Microsoft PowerPoint dan leaflet yang disampaikan oleh apoteker
dalam satu sesi interaktif efektif meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien TB
secara simultan. Hasil ini memiliki implikasi klinis yang penting edukasi terstruktur
berpotensi dijadikan intervensi standar yang diintegrasikan ke dalam program pelayanan
TB di Puskesmas.

SIMPULAN

Edukasi kesehatan menggunakan media Microsoft PowerPoint dan leaflet
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan (p=0,002) dan kepatuhan
pengobatan (p=0,017) pasien tuberkulosis. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 75
menjadi 83, dengan proporsi kategori baik naik dari 54,3% menjadi 74,3%. Tingkat
kepatuhan dari kategori sedang (rata-rata 6,82) menjadi kategori tinggi (rata-rata 7,55),
dengan proporsi kepatuhan tinggi meningkat dari 42,9% menjadi 57,1%. Penelitian ini
menegaskan bahwa intervensi edukasi terstruktur menggunakan kombinasi media visual
dan cetak yang disampaikan secara interaktif merupakan strategi yang efektif dan layak
diimplementasikan sebagai program rutin dalam pelayanan TB di fasilitas kesehatan
primer. Edukasi berkala yang melibatkan keluarga sebagai PMO berpotensi menghasilkan
peningkatan yang lebih besar dan berkelanjutan dalam mendukung keberhasilan
pengobatan TB serta pencegahan resistensi obat.
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